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ABSTRAK 

Nama : Zakiatul Fataya 

NIM : 210201150 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi : Implementasi Metode Tartil dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an di SMPIT Nurul 

Fikri Boarding School Aceh 

Pembimbing : Dr. Mashuri,S.Ag., M.A. 

Kata Kunci : Implementasi, Kemampuan Membaca Al-Qur’an, 

Metode Tartil 

 

Penelitian ini di latar belakangi pada persoalan kurangnya kemampuan membaca 

Al-Qur’an siswa di kelas VII SMPIT Nurul Fikri Boarding School Aceh. Untuk 

mengkaji persoalan tersebut dilakukan implementasi metode tartil melalui 

penelitian tindakan kelas. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui implementasi metode tartil di kelas VII SMPIT Nurul Fikri Boarding 

School Aceh serta untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa dengan metode tartil di kelas VII SMPIT Nurul Fikri Boarding 

School Aceh. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Adapun Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi dan tes. Sedangkan 

instrument penelitian menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa, 

serta angket kuisioner post-test. kemudian tes lisan untuk melihat kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas siswa meningkat dari 66,66% (Baik) di siklus I menjadi 91,66% (Sangat 

Baik) disiklus II, dan aktivitas guru meningkat dari 66,66% (Baik) di siklus I, 

menjadi 89,58% (Sangat Baik) di siklus II. Kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa juga meningkat dari 70,58% pada siklus I menjadi 88,23% pada siklus II. 

Dengan demikian dapat disimpulkan implementasi metode tartil dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di Kelas VII SMPIT Nurul Fikri 

Boarding School Aceh terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajarannya 

dan kemampuan membaca Al-Qur’an di kelas VII SMPIT Nurul Fikri Boarding 

School Aceh.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur'an adalah firman Allah yang menjadi mukjizat, diturunkan kepada 

Nabi dan Rasul terakhir melalui perantara Malaikat Jibril. Firman Allah Swt ini 

tertulis dalam mushaf dan disampaikan kepada umat manusia melalui jalur 

periwayatan mutawatir. Membacanya merupakan bentuk ibadah, dimulai dengan 

surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas.1 

Al-Qur'an tidak hanya memberikan panduan tentang hubungan manusia 

dengan Tuhannya, tetapi juga mengatur interaksi manusia dengan sesamanya serta 

dengan lingkungannya. Untuk memahami ajaran Islam secara utuh, diperlukan 

pemahaman mendalam tentang Al-Qur'an dan penerapannya secara konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari.2  

Selain itu, Al-Qur'an juga dianggap sebagai sumber utama yang menjadi 

dasar seluruh aspek keagamaan Islam, termasuk teologi, etika, dan hukum. Setiap 

orang beriman yang meyakini Al-Qur'an memiliki tanggung jawab dan kewajiban 

terhadap kitab suci tersebut, salah satunya adalah mempelajari serta 

 
1Achmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadist, (Jakarta : Departemen Agama RI 

Cet 1, 2009), h.35. 

2Said Agil Husin Al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesolehan Hakiki, 

(Jakarta : Ciputat Pers, 2006), h.3.   
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mengajarkannya. 3 Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Nabi Muhammad 

SAW berikut: 

مَانْ  عَنْ  يَْ عَفَّانْ  ب نْ  عُس  ِْ  عَن هُْ اللَّّْ رَض  تَ عَل مَنْ  خَيْ كُُمْ  قاَلَْ وَسَلَّمَْ عَلَي هْ  اللَّّْ صلي عَن نَّب   
وَعَلَّمَهُْ نَْ القُر اَْ   

Artinya: “Dari Usman bin Affan dari Nabi Muhammad SAW berkata, “Sebaik-baik 

kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan yang 

mengajarkannya”. (H.R.Bukhari). 4 

Selanjutnya dalam ajaran Islam menurut Said Agil, Al-Qur'an memiliki 

posisi istimewa sehingga pengajaran membaca Al-Qur'an ditekankan pada 

beberapa aspek penting, yaitu: 1) Kemampuan mengenali dan membedakan huruf-

huruf hijaiyah dengan tepat, 2) Kemampuan melafalkan kata-kata dalam Al-Qur'an 

dengan fasih dan sesuai dengan makhrajnya, serta 3) Pemahaman terhadap aturan 

atau kaidah-kaidah membaca Al-Qur'an.5 

Kemampuan yang disampaikan di atas sangat penting untuk diperhatikan, 

terutama dalam konteks sekolah agar memastikan peserta didiknya mampu 

membaca Al- Quran dengan baik dan benar. Kemampuan membaca Al-Qur'an 

dengan baik dan benar merupakan salah satu keterampilan penting yang harus 

dimiliki oleh setiap Muslim. Kemampuan ini tidak hanya bertujuan untuk 

mendukung ibadah, tetapi juga untuk memperkuat pemahaman terhadap ajaran 

Islam. Dalam konteks pendidikan Islam, khususnya di tingkat Sekolah Menengah 

 
3Said Agil Husin Al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesolehan Hakiki, (Jakarta 

: Ciputat Pers, 2006), h.3. 
4 Umar Bukhari, 2012. Hadits Tarbawi Penddidikan dalam Perspektif Hadits, Jakarta, 

Bumi Aksara, h.22. 
5 Departemen Agama RI, Pola Pembelajaran di Pesantren, (Blitar : Nurul Iman, 2010), 

h.7. 
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Pertama (SMP), pembelajaran membaca Al-Qur'an menjadi bagian integral dari 

kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Namun berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di SMPIT Nurul 

Fikri Bording School Aceh, masih ada terdapat siswa yang belum mampu  

melafadzkan huruf hijaiyyah sesuai dengan makharijul hurufnya dan belum 

mengetahui tajwidnya  serta masih kurangnya kelancaran dalam membaca Al-

Qur’an. Berdasarkan persoalan di atas perlu dicarikan solusi sehingga 

permasalahan tersebut dapat diatasi dengan baik. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan metode metode Tartil. Metode Tartil adalah 

salah satu metode pembelajaran yang menekankan pada pembacaan Al-Qur'an 

dengan perlahan, tepat, dan penuh penghayatan sesuai dengan kaidah tajwid. 

Penerapan metode ini diyakini dapat membantu siswa meningkatkan kualitas 

bacaan mereka, baik dari segi tajwid, makharijul huruf, maupun kefasihannya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Peneliti merasa tertarik untuk menelliti 

judul “Implementasi Metode Tartil dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an di Kelas VII SMPIT Nurul Fikri Boarding School Aceh” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode tartil dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an di kelas VII SMPIT Nurul Fikri Boarding School 

Aceh? 
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2. Bagaimana peningkatan metode tartil dalam kemampuan membaca Al-

Qur’an pada siswa di kelas VII SMPIT Nurul Fikri Boarding School Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dapat diartikan sebagai target yang hendak dicapai dalam suatu 

penelitian, yang nantinya dapat berfungsi sebagai bukti kebenaran dari teori yang 

diungkapkan. Maka tujuan diadakan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode tartil dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di kelas VII SMPIT 

Nurul Fikri Boarding School Aceh. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan metode tartil dalam  

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di kelas VII SMPIT 

Nurul Fikri Boarding School Aceh. 

D.  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu; 

1. Manfaat teoritis, Hasil dari penelitian ini Penulis dapat meningkatkan 

khazanah keilmuan tentang metode pembelajaran Al-Qur’an serta 

mampu menerapkan metode tartil dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an bagi pemula yang belajar Al-Qur’an terhadap 

siswa di SMPIT Nurul Fikri Boarding School Aceh. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi 

peneliti untuk menambah wawasan, meningkatkan pengetahuan, 

dan memperdalam pemahaman dalam mengatasi akan adanya 
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kesulitan membaca Al -Qur’an melalui metode tartil pada santri 

dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi siswa, Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

solusi untuk mengetahui cara meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an melalui metode tartil dan menjadi solusi 

dalam mengatasi adanya kesulitan membaca Al-Qur’an melalui 

metode tartil, sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan 

lancar sehingga meningkatnya kemampuan membaca Al-Qur’an 

melalui metode tartil. 

c. Bagi masyarakat, Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pengetahuan dan juga memberikan pemahaman kepada 

masyarakat khususnya orang tua dari santri untuk dapat 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an melalui metode tartil 

yang dialami oleh anaknya. 

D. Definisi Operasional 

1. Metode Tartil 

Kata metode berasal dari bahasa Latin “meta” yang berarti melalui dan 

“hodos” yang berarti jalan atau cara. Dalam bahasa Arab metode disebut “tariqah” 

artinya jalan, cara, system, atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan 

menurut istilah ialah suatu system atau cara yang mengatur suatu cita-cita. Jadi 

metode adalah cara atau teknik yang digunakan guru dalam melakukan interaksi 

dengan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 6  Sedangkan Kata 

 
6 Masitoh,Laksimi Dewi, Strategi Pembelajaran,(Jakarta: Departemen Agama RI Cet-10, 

2009), h.107. 
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“tartil” menurut bahasa mempunyai arti jelas, racak dan teratur, sedangkan 

menurut istilah adalah membaca Al-Qur’an dengan pelan-pelan, baik dan benar 

sesuai tajwid.7 Jadi, metode tartil adalah suatu metode yang mana dalam membaca 

Al-Qur’an langsung (tanpa dieja) dan memasukan atau mempraktikkan pembiasaan 

bacaan tartil sesuai dengan kaidah ulumul tajwid dan juga salah satu metode 

pembelajaran Al-Qur’an yang lebih praktis dan lebih cepat untuk membantu siswa 

dalam membaca Al-Qur’an. Metode tartil yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

metode yang diterapkan di kelas VII SMPIT Nurul Fikri Boarding School Aceh 

untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan metode tartil yaitu 

di dalam metode ini, siswa belajar bagaimana cara melafadzkan huruf hijaiyah 

sesuai dengan makharijul huruf  

2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan adalah daya atau keinginan untuk melakukan sesuatu sebagai 

hasil pembawaan atau latihan.8  Baca dalam arti kata majemuknya “membaca”. 

Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis, mengeja atau 

menghafalkan apa yang tertulis, mengucapkan, dan memahami.  

Menurut M. Quraish Shihab, Al-Qur’an berarti bacaan yang sempurna. Ia 

merupakan suatu nama pilihan Allah yang tepat, karena tiada suatu bacaan pun 

sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi 

Al- Qur’an, bacaan sempurna lagi mulia.9 Menurut Ibnu Katsir mengatakan dalam 

 
7 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Pembahasan Ilmu Tajwid, h.12. 
8Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, ( Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group,2011), h.97. 
9 M. Quraish Shihab, wawasan Al-Qur’an, (Bandung; Mizan, 1996), h.3. 
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kitab tafsirnya Al-Qur’an Al- ‘Azhim yang dimaksud membaca Al-Qur’an dengan 

tartil atau dengan metode tartil yaitu “bacalah Al-Qur’an dengan perlahan sebab itu 

akan membantu dalam memahami dan merenungi-Nya”. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah merujuk pada keterampilan siswa dalam membaca Al-Qur’an dengan benar 

dan sesuai  dengan kaidah ilmu tajwid. Dilihat dari segi kefasihan dalam membaca 

huruf-huruf Al-Qur’an tanpa tergagap, baik dari segi pelafalan huruf (makharijul 

huruf), juga dilihat dari irama(lagu), serta membaca Al-Qur’an secara perlahan, 

jelas, dan teratur. 

E. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian terdahulu merupakan salah satu kebutuhan ilmiah yang bermanfaat 

untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman terhadap informasi yang 

digunakan serta diteliti melalui kajian pustaka. Kajian ini dilakukan sebatas 

jangkauan yang dapat diakses guna memperoleh data-data yang relevan dengan 

tema penulisan. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 

beberapa hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti, 

yaitu sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2018) dengan judul “Pengaruh 

Metode Tartil terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Al-Ikhlas”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

metode tartil terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an terhadap 

siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
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kuantitatif dengan metode eksperimen, penelitian ini merupakan Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan pre-test dan post-test pada kelompok 

siswa yang diajar menggunakan metode tartil. Hasil penelitiannya yaitu metode 

tartil secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa, 

terutama dalam aspek tajwid dan kefasihan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah Sama-sama 

meneliti penerapan metode tartil untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur'an. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah Penelitian ini dilakukan di tingkat SD, sementara skripsi dilakukan di tingkat 

SMP. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Ridwan (2020) dengan judul 

“Efektivitas Metode Tartil dalam Pembelajaran Al-Qur'an pada Siswa Sekolah 

Menengah Pertama”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengukur efektivitas metode 

tartil dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an siswa tingkat SMP. 

Metode penelitian yang digunakan didalam metode penelitian ini adalah 

Pendekatan kualitatif deskriptif dengan wawancara, observasi, dan analisis 

dokumentasi. Hasil penelitiannya yaitu metode tartil terbukti efektif dalam 

membantu siswa memahami hukum tajwid dan meningkatkan kelancaran 

membaca. Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada intensitas praktik dan 

keterlibatan guru. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama-sama meneliti penerapan metode tartil di tingkat SMP. Adapun perbedaan 
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penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah Penelitian ini berfokus 

pada efektivitas metode tartil, sementara skripsi ini lebih fokus pada proses 

implementasi metode tartilnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Aisyah (2019) dengan judul 

“Penerapan Metode Tartil dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an 

Siswa di Pondok Pesantren Darul Hikmah”. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis bagaimana metode tartil diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur'an di 

pondok pesantren. Penelitian ini menggunakan metode Pendekatan kualitatif 

dengan studi kasus. Data yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tartil 

yang efektif dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an santri, tetapi 

tantangan terbesar adalah memastikan konsistensi penerapan metode. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

Sama-sama menyoroti penerapan metode tartil untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an pada siswa. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren, 

sedangkan skripsi dilakukan di sekolah formal dengan konteks yang berbeda. 

F. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini sangat diperlukan 

agar data yang diperoleh lebih sistematis. Penelitian ini terdiri dari lima bab, 

sebagaimana dalam penulisan karya ilmiah pada umumnya.  
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 BAB I, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian terdahulu yang relevan, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II, berisi tentang pengertian metode tartil, karakteristik metode tartil, 

keutamaan membaca dan mempelajari Al-Qur’an, kekurangan dan kelebihan 

metode tartil, langkah-langkah metode tartil. pengertian kemampuan membaca Al-

Qur’an, adab membaca Al-Qur’an, tata cara membaca Al-Qur’an yang baik dan 

benar, dan faktor yang mempengaruhi membaca Al-Qur’an. 

BAB III, metodologi penelitian yang meliputi, rancangan penelitian, Lokasi 

dilakukannya penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian, Teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV, pembahasan tentang hasil penelitian, meliputi pembahasan tentang 

Gambaran umum Lokasi penelitian, visi, misi, keadaan guru, siswa, dan sarana 

prasarana sekolah dan penerapan metode tartil dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an di kelas VII SMPIT Nurul Fikri Boarding School Aceh. 

BAB V, penutup, yaitu berisi tentang Kesimpulan dari seluruh hasil 

pembahasan yang sudah dikumpulkan  oleh peneliti dan memberikan kritikan serta 

saran yang dapat diperbaiki. Bagian akhir meliputi daftar Pustaka, lampiran-

lampiran.


